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Skripsi ini berjudul : “Analisis Dampak Covid-19 Terhadap Pendapatan Warung 
Makan Pecal Lele di Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan Kota 
Pekanbaru Menurut Perspektif Ekonomi Syariah” 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang terkait dengan Wabah 
Virus Covid-19 yang Memberikan dampak pada setiap sektor perekonomian, dimana 
setiap kegiatan ekonomi mengalami perlambatan hingga menyebabkan sebagian kegiatan 
ekonomi tidak berjalan dengan normal. Ini dibuktikan dengan adanya Kegiatan usaha 
yang tutup. Padahal pada sebelum wabah kegaiatan usaha ini memiliki cukup pembeli 
untuk menghasilkan pendapatan. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang 
berlokasi di kawasan Kelurahan Simpang Baru, Jalan Garuda Sakti & Jalan Melati, 
Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Tujuan dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana dampak Wabah Covid-19 terhadap Pendapatan, dan untuk 
mengeahui tinjauan ekonomi Islam terhadap dampak Wabah Covid-19 terhadap 
pendapatan Warung Makan Pecal Lele di Kelurahan Simpang Baru.  
Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi dan 
kuesioner, Data dari penelitian ini adalah data primer dan data sekunder yang dikemudian 
di analisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah pemilik Usaha Pecal Lele di Area Pemerintahan Kelurahan Simpang Baru. 
Sedangkan teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik total sampling. 
Setelah penelitian ini dilakukan dapat disimpulkan dari uji regresi sederhana 
antara Covid-19 (X) terhadap Pendapatan (Y) menunjukan bahwa Covid-19 yang 
diartikan penyebab wabah mempengaruhi Pendapatan secara negatif dan signifikan 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,04 < 0,05 dan koefisien regresi sebesar -0.414. Ini 
artinya Warung Makan Pecal Lele yang Berada di Kelurahan Simpang Baru Mengalami 
Penurunan dan Mempengaruhi Pendapatan. Berdasarkan uji t, Covid-19 (X) 
mendapatkan hasil t hitung -2,132 dengan tingkat signifikansi 0,04. Oleh karena 
probabilitas (0,04) lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh secara signifikan antara Covid-19  terhadap Pendapatan Warung Makan Pecal 
Pele di Kelurahan Simpang Baru. Adapun tinjauan ekonomi Islam terhadap Dampak 
Covid-19 terhadap Pendapatan Warung Makan Pecal Lele di Kelurahan Simpang Baru 
telah sesuai dengan prinsip Ekonomi Islam, karena Penerapan Protokol Kesehatan 
sudah sesuai dengan Anjuran nabi yang menganjurkan untuk melakukan Menjauhi 
daerah wabah, yang merupakan ikhtiar untuk menjauhi wabah Penyakit. Namun seiring 
berkembangnya pengetahuan bidang kesehatan, menerapkan protokol kesehatan juga 
merupakan salah satu bentuk ikhtiar untuk jauh dari wabah penyakit. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pandemi Covid-19 yang ditemukan di negara china seakan titik balik dari 
segala sektor, Ekonomi, politik, hingga sosial dan budaya. Masalah perkembangan 
jumlah terdampak juga menjadi salah satu faktor perhatian pemerintah di negara 
manapun. Hal ini juga diupayakan untuk mengatasi segala aspek yang berhubungan 
dengan kestabilan suatu negara, mulai dari menyediakan failitas kesehatan, hingga 
perbaikan ekonomi. 
Pada bulan september 2020 di indonesia sendiri mengalami hampir mencapai 
angka 200.000 orang kasus positif covid-19, hingga saat ini per 7 Oktober 2020 kasus 
positif covid-19 mencapai 311.176 orang kasus positif.
1
 
Provinsi Riau juga mengalami kasus terdapak sejumlah 8832 orang kasus 
positif berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tersebut, pekanbaru menjadi kasus 
terbanyak terdampak Covid-19 dari kabupaten kota lain yang lebih sedikit sehingga 
sangat berdampak terhadap segala sektor kehidupan masyarakat di kota pekanbaru 
yang merupakan pusat perhatian perekeonomian di Provinsi Riau. 
Kecamatan Tampan juga merupakan salah satu pusat aktivitas usaha dan 
pendidikan yang ada di kota pekanbaru yang terdampak kasus Covid-19. Ini ditandai 
dengan adaanya dua Universitas Ternama di kota ini seperti Universitas Riau, 
Universitas Sultan Syarif Qasim Riau yang menutup perkuliahan tatap muka, 
sedangkan beberapa Aktivitas usaha disini mengalami berbagai macam dampak 
terhadap operasional usaha yang dijalankan.  
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Ruas Jalan Garuda Sakti adalah penghubung dari Jalan 
Hr.Subrantas  Ke ujung perbatasan antara Pekanbaru dan Kabupaten 
Kampar. Ruas jalan ini dipenuhi berbagai aktivitas usaha dengan 
segmentasi pasar yang cukup menjanjikan ditandai dengan banyaknya 
bidang usaha yang berlangsung, begitupun Jalan Melati ada banyak jenis 
bidang usaha yang berlangsung di sepanjang jalan ini. 
 Berdasarkan observasi yang dilakukan dilapangan ada berbagai 
usaha kuliner di ruas jalan ini yang terdampak akibat pandemi Covid-19 
ini ditandai dengan perubahan tata cara pelayanan usaha yang lebih 
dikenal dengan istilah New Normal. Usaha kuliner ini tidak terkecuali juga 
usaha Pecel Lele yang ada di kelurahan simpang baru ini yang merupakan 
salah satu kelurahan yang ada di kecamatan Tampan kota pekanbaru. 
Masalah dalam penelitian ini adalah pandemi Covid-19 yang 
berdampak langsung kepada setiap lini usaha baik usaha 
manufaktur,jasa,dan perdagangan. Masalah berdampak pada sektor 
pendapatan, dalam penelitian ini berdasarkan observasi awal penulis 
menemukan satu hal yang berbeda, beberapa tempat usaha warung makan 
Pecal Lele mengalami kenaikan pendapatan beberapa saat, berbanding 
terbalik dengan kondisi pandemi yang pada dasarnya pendapatan usaha 
justru akan menurun. 
Berdasarkan rujukan dari berbagai sumber yang telah dipahami 
sebelumnya bahwa sesuatu hal yang mempengaruhi pendapatan dalam 
kegiatan usaha atau faktor-faktor yang mempengaruhi  volume pendapatan 





Kondisi operasional usaha. Pendapatan itu sendiri juga dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya; Produk yang memiliki kelebihan dari produk 
serupa dengan kompetitif lain, juga didukung dengan faktor harga yang 
terjangkau distribusi dari produsen ke konsumen dan promosi yang 
menjangkau sesuai dengan target pasar yang ditentukan. 
Pandemi Covid-19 ini pada dasarnya akan memicu sektor usaha 
apapun  akan mengalami kinerja yang menurun, mulai dari kondisi 
operasional, kondisi pasar, dan fluktusi pembelian yang akan cenderung 
turun. Ini ditandai dengan banyak perusahaan yang melakukan pemutusan 
hubungan kerja sepihak kepada karyawan dengan alasan efisiensi dalam 
penggunaan modal operasional usaha. Juga bebeberapa faktor lain yang 
tidak kalah penting seperti pembatasan ruang gerak untuk mencegah 
tingkat penyebaran Covid-19 di masyarakat, artinya aktivitas ekonomi 
akan berhenti secara perlahan dengan pemberlakuan kebijakan tersebut 
yang mempengaruhi pendapatan yang akan diperoleh pelaku usaha. 
Warung makan Pecal Lele pada dasarnya adalah usaha Kegiatan 
menengah yang dilakukan secara individu oleh masyarakat, jika setiap 
sektor usaha mengalami dampak dari pandemi Covid-19 ini, maka Usaha 
Warung makan Pecal Lele yang pada dasarnya juga akan mengalami 
dampak akibat pandemi Covid-19 ini.
2
 Dan akan mempengaruhi 
pendapatan yang akan menurun. 
Pernyataan diatas merupakan faktor-faktor dan analisa berdasarkan 
dari sumber rujukan. Namun terjadi adanya perbedaan di lapangan, justru 
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di masa awal-awal pandemi sebagian besar pelaku usaha yang menjadi 
subjek dalam penelitian ini menghitung bahwa mereka memperoleh 
pendapatan yang lebih dari periode sebelumnya. Artinya peryataan ini 
merupakan indikasi bahwa pelaku usaha mendapatkan pendapatan yang 
lebih dan bertentangan dengan penyataan awal bahwa Covid-19 akan 
memmbuat pendapatan usaha menurun. 
Namun pernyataan di atas belum tentu benar secara fakta di 
lapangan secara Keseluruhan, ada masalah lain yang mungkin saja timbul 
mengiringi kegiatan usaha yang dilakukan. Pandemi Covid-19 memang 
menjadi pertimbangan penting melanjutkan usaha agar tetap bejalan 
dikarenakan fluktuasi pembeli yang mungkin cenderung akan turun, 
sehingga pendapatan juga akan ikut turun jika berdampak terhadap 
pendapatan usaha maka seberapa besar dampaknya terhadap pendapatan. 
Kondisi saat pandemi mungkin menjadi sebab tertentu bagi kinerja suatu 
usaha berbasis kuliner. mengingat pada waktu tertentu ada penerapan 
social distancing. hal ini mungkin menjadi faktor pertimbangan untuk 
melanjutkan usaha ini  pada saat pandemi seperti saat ini.  
Pendapatan dalam perspektif Ekonomi Syariah didasarkan dalam 
proses bermuamalah yang pada dasarnya diperbolehkan kecuali ada yang 
hal yang mengharamkannya. Kegiatan usaha yang dilakukan pada 
penelitian ini perupakan proses jual beli yang sah dan secara umum 
dilakukan seseuai dengan syariah, namun barangkali ada beberapa hal 
yang mungkin tak sejalan dengan hal tersebut pada saat proses jual-beli 





sebab batalnya proses jual-beli itu sah secara syariah. Islam sendiri 
memperbolehkan kegiatan usaha atau perdagangan dengan tujuan untuk 
memperoleh margin pendapatan secara konsisten namun tentu ada 
beberapa hal yang patut diketahui oleh pelaku ekonomi dalam proses 
bermuamalah dan meningkatkan taraf perekonomian atau peningkatan 
pendapatan sebagaimana firman Allah SWT  dalam surat An-Nisa Ayat 
29:  
َلذ َأْن تاُكونا 
ِ
اُُكْ ِِبلْبااِطِل ا ايْن الاُُكْ ب نُوا َلا تاأُُْكُوا َأْموا ينا أ ما ِ اا اَّلذ َلا َيا َأُّيه اٍض ِمنُُْكْ ۚ وا ْن تارا ًة عا ِِتاارا
ِحيً  نا ِبُُكْ را ا َكا نذ اَّللذ
ِ
ُُكْ ۚ ا اتاْقُتلُوا َأنُْفسا  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu. 
Berangkat dari masalah ini penulis memutuskan untuk meneliti 
sebuah masalah dengan judul “ANALISIS DAMPAK COVID-19 
TERHADAP TINGKAT PENDAPATAN WARUNG MAKAN PECAL 
LELE KELURAHAN SIMPANG BARU KECAMATAN TAMPAN 








B. Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
  Agar penelitian ini terarah maka penulis menetapkan batasan masalah 
penelitian Dampak Covid-19 terhadap tingkat pendapatan pada warung 
makan pecal lele, Batasan Masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
    1. Penelitian ini hanya fokus pada warung makan pecal lele yang berada di 
area kelurahan simpang baru dan masih kawasan pemerintahan Kota 
Pekanbaru. 
2.Penelitian ini hanya berfokus pada Dampak Covid-19(Wabah) terhadap 
tingkat pendapatan. 
C. Rumusan Masalah 
 Dengan mengacu pada latar belakang di atas maka penulis menetapkan 
rumusan masalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana Dampak Covid-19 terhadap tingkat pendapatan pada warung 
Pecal Lele di Kelurahan Simpang Baru ? 









D.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui dampak Covid-19 terhadap tingkat pendapatan warung 
makan Pecal Lele di Kelurahan Simpang Baru. 
b. Mengetahui tinjauan Ekonomi Islam terhadap dampak yang 
ditimbulkan dari Covid-19 pada Warung makan Pecal Lele. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Sebagai syarat untuk menyelesaikan  perkuliahan pada program strata 
satu (S1) jurusan Ekonomi Islam Fakultas Syariah dan Hukum UIN 
SUSKA RIAU. 
b. Dengan adanya penelitian ini dapat menambah pemahaman mengenai 
Dampak Covid-19 terhadap tingkat pendapatan di Warung makan Pecal 
Lele dan menjadi rujukan secara akademis. 
c. Dengan adanya penelitian ini pelaku usaha nantinya dapat 
mempertimbangkan operasi usaha jika ada pandemi yang serupa di 
kemudian hari. 
E.  Hipotesis 
Berdasarkan pada rumusan masalah dapat dilihat hipotesis pada 
penelitian ini yaitu : diduga terdapat dampak yang signifikan antara Covid-19  







F.  Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang dikaji, penelitian ini adalah 
penelitian Lapangan (Field Research). Dengan pendekatan Kuantitatif. 
2. Lokasi Penelitian 
  Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang 
berlokasi di kecamatan tampan tepatnya di Kelurahan Simpang Baru di 
ruas Jalan Melati dan jalan Garuda Sakti karena di ruas jalan ini 
merupakan salah satu tempat mayoritas padat penduduk di kecamtan 
tampan yang menjadi pangsa pasar untuk produk kuliner jenis ini yang 
cukup populer dikalangan masyarakat. 
 
 
3. Subyek dan Obyek Penelitian  
a. Subjek penelitian disini adalah Pemilik warung Makan Pecal Lele di 
Kelurahan Simpang Baru. 
b. Objek Penelitian dalam tulisan ini adalah Dampak Covid-19 dan 
Pendapatan Warung Makan. 
4. Populasi dan Sampel 
Populasi
3
 merupakan keseluruhan objek dan subjek yang berada 
pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan 
dengan masalah penelitian. Populasi dapat juga didefenisikan sebagai 
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keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang akan diteliti.
4
 
Sedangkan sampel merupakan bagian populasi yang memiliki ciri-ciri 
atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Atau dapat didefenisikan 
sebagai anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur 
tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasi.
5
 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah Warung Makan  Pecal 
Lele yang berada di Kecamatan Tampan dengan populasi Sebanyak 30 
warung makan. Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode total 
sampling yaitu sebanyak 30 responden. 
5. Sumber Data 
a. Data primer, yaitu sekumpulan data dan informasi yang diperoleh 
langsung oleh peneliti melalui wawancara atau melalui hasil 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
6
 adapun data yang 
diperoleh, langsung dari warung makan di Kecamatan Tampan di 
jalan Garuda Sakti. 
 b.  Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua  atau 
sumber sekunder dari data yang kita butuhkan.
7
 
6. Tehknik Pengumpulan Data  
 Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini, metode yang penulis gunakan adalah: 
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a. Observasi  
yaitu pengumpulan data  yang diperoleh dengan pengamatan 
langsung dilapangan untuk mendapatkan gambaran langsung tentang 
kegiatan yang diteliti pada Warung makan di Jalan Buluh Cina. 
b. Angket 
Yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang hal – 
hal yang ingin diketahui. 
7. Skala Pengukuran 
Pengukuran variabel bebas dan variabel dalam penelitian ini 
diatur dengan skala likert. Skala ini mengukur tingkat persetujuan atau 
ketidaksetujuan responden terhadap serangkaian pernyataan yang 
mengukur suatu objek31 dengan skala penilaian (skor) 1 sampai 5, varian 








Tidak Setuju 2 







8. Tehknik Analisa Data 
a. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa tepat instrumen 
atau kuesioner yang disusun mampu menggambarkan yang sebenarnya 
dari variabel penelitian. Biasanya syarat minimum suatu kuesioner 
untuk memenuhi validitas adalah jika r bernilai minimal 0,3. Sebuah 
instrumen dikatakan valid apabila nilai koefisien korelasi r hitung ≥ r 
tabel
8
 adapun rumus yang dipakai yaitu korelasi product moment. 
2.  Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan dalam sebuah penelitian dengan maksud 
untuk mengetahui seberapa besar tingkat keabsahan sehingga dapat 
menghasilkan data yang benar-benar sesuai dengan kenyataan. Instrumen 
yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk 
mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.
9
 Peneliti 
melakukan uji reabilitas dengan menggunakan metode alpha. Suatu 
instrumen dikatakan reliabel apabila memiliki nilai cronbach’s alpha > 
0,60. Jika nilai reliabilitas kurang dari 0,6 maka nilainya kurang baik, 
sedangkan 0,7 dapat diterima, dan > 0,8 adalah baik.
10
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b.  Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 
        Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X) 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y) dengan α = 
0,05 atau 5%. Jika r hitung > r tabel, maka terdapat hubungan yang 
signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen. Jika r 
hitung < r tabel, maka tidak terdapat hubungan yang signifikan dari variabel 
independen terhadap variabel dependen.
11
 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas digunkan untuk mengetahui ada satau 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya 
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model 
regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak 
adanya gejala heteroskedastisitas. Salah satu metode yang digunakan adalah 
metode dengan melihat pola scatter plot. 
Metode dengan melihat pola scatter plot adalah metode dengan cara 
melihat grafik scatterplot antara standardized predicted value (ZPRED) 
dengan studentized residual (SRESID). Ada tidaknya pola tertentu pada grafik 
scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah 
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diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya). 
 
c. Uji Analis Linier Sederhana 
1. Regresi Linier Sederhana 
Analisis ini digunakan untuk menguji signifikan atau tidaknya 
hubungan dua variabel melalui koefisien regresinya. Dimana variabel 
independen (X) adalah Covid-19 pealayanan, sedangkan variabel dependen 
(Y) adalah Pendapatan. 
Y= a+bX 
Keterangan :  
Y = Pendapatan  
a = konstan 
b = koefisien arah regresi linear 
x = Covid-19 
 
 2. Koefisien Determinasi(R
2) 
 dan koefisien korelasi(r) 
Koefisien determinan (R2) adalah sebuah koefisien yang menunjukan 
seberapa besar persentase variabel-variabel independen. semakin besar 
koefisien determinasi maka semakin baik variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen. Dengan demikian regresi yang dihasilkan 
baik untuk mengestimasi nilai variabel dependen.
12
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Dalam pengolahan data ini penulis menggunakan bantuan komputer 
melalui program SPSS 20.0. 
Uji koefisiaen korelasi (r) digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel independen (X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (Y) dengan α = 0,05 atau 5%. Jika r hitung > r tabel, maka 
terdapat hubungan yang signifikan dari variabel independen terhadap 
variabel dependen. Jika r hitung < r tabel, maka tidak terdapat 




3. Uji Hipotesis Penelitian  
 1. Uji Parsial dengan t-test 
Uji t-Test adalah untuk menguji bagaimana pengaruh masing-
masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel 
terikatnya. Uji ini dapat dilakukan dengan mambandingkan t hitung 
dengan t tabel atau dengan melihat kolom signifikansi pada masing-




   t : t hitung  
 : rata-rata sampel 
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 : rata-rata spesifik atau rata-rata tertentu (yang menjadi perbandingan) 
              s : standart deviasi sampel 
             n  : jumlah sampel 
9. Kerangka Pemikiran 
Pada kerangka pemikiran di bawah ini, akan memperjelas konsep 
penelitian penulis, pada variabel Covid-19 (X) sebagai variabel 
Independent berhubungan dengan variabel dependen yaitu Pendapatan (Y) 








10. Indikator Variabel Penelitian 
Indikator Variabel Penelitian ini digunakan untuk Menentukan poin-
poin Pertanyaan secara Spesifik dalam Setiap Variabel, Untuk Mengetahui 




















Indikator Variabel Penelitian 













- Dampak Covid-19 
-Penerapan Protokol Kesehatan 
- Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (Social Distancing) 
-  Ketersediaan Alat Kesahatan 
(equiment availability) 
- Sterilisasi Produk 
2
2 


















              Sumber: Data Olahan, 2020 
11. Penelitian Terdahulu 
Dalam hal ini peneliti mengambil jurnal nasional dan internasional 











No  Nama Peneliti Judul Metodologi Hasil Penelitian 
1
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Dari hasil analisis 
didapatkan 
didapatkan bahwa 




























































































































































       Sumber : Data Olahan, 2020 
Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian saya adalah terletak pada 
subjek dan objek penelitian yaitu penelitian saya secara spesifik mengarah 
pada warung makan Pecal lele sementara penelitian diatas secara umum 
membahas UMKM serta membahas sektor Pariwisata. 
 
G.  Sistematika Penulisan 
 Penelitian ini pada garis besarnya terdiri dari lima bab dan setiap bab 




























































BAB I  : PENDAHULUAN 
Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, metode pengumpulan data, 
metode metode Analisa Data. 
BAB II : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Tinjauan umum lokasi penelitian pada penelitian studi kasus ini 
terhadap  Kelurahan Simpang Baru dan Warung – Warung Makan 
Pecal Lele yang ada di Kelurahan Simpang Baru beserta jenis – 
jenis nya. 
BAB III : TINJAUAN TEORITIS 
Bab ini berikan tentang tinjauan teoritis mengenai Covid-19 yang 
berhubungan dengan masalah pendapatan UMKM 
BAB IV :  HASIL PENELITIAN 
Bab ini berisikan tentang hasil penelitian yang penulis lakukan 
meliputi dampak Covid-19 terhadap Tingkat pendapatan Warung 
makan pecal lele serta tinjauan pendapatan menurut perspektif 
ekonomi syariah 
BAB V :  PENUTUP 
 Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang berisikan 








GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Letak Geografis 
Kecamatan Tampan merupakan salah satu kecamatan di wilayah Kota 
Pekanbaru, yang terbentuk berdasarkan PP No.19 Tahun 1987, tentang 
perubahan batas antar kota Pekanbaru dengan Kabupaten Kampar pada 
tanggal 14 Mei 1988 dengan luas wilayah 199.792 KM2.1
14
 
Terbentuknya Kecamatan Tampan ini terdiri dari beberapa desa dan 
kecamatan dari Kabupaten Kampar yaitu: 
1. Desa Simpang Baru dari Kecamatan Kampar 
2. Desa Sidomulyo Barat dari Kecamatan Siak Hulu 
3. Desa Labuh Baru dari Kecamatan Siak Hulu 
4. Desa Tampan dari Kecamatan Siak Hulu. 
Adapun batas-batas wilayah Kecamatan Tampan adalah: 
1. Sebelah timur : berbatasn dengan Kecamatan Marpoyan Damai 
2. Sebelah barat: bnerbatasan dengan Kabupaten Kampar 
3. Sebelah utara : beratasan dengan Kecamatan Payung Sekaki 
4. Sebelah selatan : berbatasan dengan Kabupaten Kampar. 
Pada saat ini luas wilayah Kecamatan Tampan adalah 59,81 KM2 yang 
terdiri dari: 
1. Kelurahan Simpang Baru 
2. Kelurahan Tuah Karya 
3. Kelurahan Sidomulyo Barat 
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4. Kelurahan Delima. 
Kelurahan Simpang Baru adalah salah satu kelurahan yang terletak di 
Kecamatan Tampan kota Pekanbaru provinsi Riau. Kelurahan Simpang 
Baru ini memiliki jarak ke kantor kecamatan sekitar 1 km dan memiliki 
jarak yang relatif mudah dicapai ke pusat kota (Pekanbaru) yaitu memakan 
waktu setengah jam jika menggunakan kendaraan.3 
Kelurahan Simpang Baru yang berada dalam wilayah kecamatan 
Tampan ini memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut: 
1. Sebelah utara berbatasan dengan desa Labuh Baru Barat 
(kecamatan Payung Sekaki). 
2. Sebelah selatan berbatasan dengan kelurahan Tuah Karya. 
3. Sebelah barat berbatasan dengan kabupaten Kampar. 
4. Sebelah timur berbatasan dengan kelurahan Delima.4 
Lokasi penelitian ini terletak di Jl. Garuda Sakti, dan jalan Melati 
tepatnya Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan. Lokasi ini berada 
di ruas Jalan Tersebut dari Km.1 Hingga Perbatasan Kelurahan Simpan 
baru dijalan tersebut. Jalan Tersebut adalah jalan alternatif untuk menuju 
ke Kabupaten Kampar dan Wilayah diluar Kota Pekanbaru. Oleh karena 
itu, Jl. Garuda Sakti dan jalan Melati sangat padat oleh kendaraan roda 
dua, roda empat, yang Pada dasarnya menjadi target Konsumen Usaha 
yang berada di ruas Jalan tersebut. 
Sedangkan jarak dari Kelurahan Simpang Baru ke pusat kota 
Pekanbaru adalah ±13 km 2.5 Sepanjang jalan ini dapat kita jumpai 





menjual barang, misalnya Minimarket, warung sarapan, warung makan, 
counter pulsa, kedai kelontong, tempat jualan parfum, kios minyak, kedai-
kedai baju, kedai jilbab, kedai sepatu dan masih banyak lagi. Sedangkan 
yang menjual jasa ada warung fotocopy merangkap dengan jasa 
pengetikan, print, jilid skripsi, bengkel, tailor (jasa penjahit), laundry dan 
warung internet (warnet) serta masih banyak lagi. 
 
B. Jumlah Demografis 
Penduduk adalah unsur paling penting dalam dunia usaha guna 
membangun suatu perekonomian dalam upaya meningkatkan produksi dan 
mengembangkan kegiatan ekonomi. 
Namun kenyataannya di negara-negara sedang berkembang 
khususnya Indonesia besarnya jumlah penduduk merupakan masalah bagi 
pelaksanaan pembangunan. Jumlah penduduk yang semakin meningkatkan 
tenaga kerja, tidak sebanding dengan lapangan pekerjaan yang tersedia. 
Masalah lain yang terdapat dalam kependudukan adalah dinamika 
penduduk. Masalah ini timbul karena adanya pertambahan dan 
pengangguran jumlah penduduk yang disebabkan oleh kelahiran, kematian 
dan mobilitas penduduk sehingga terjadilah perubahan-perubahan jumlah 
penduduk. 
Jumlah penduduk Kecamatan Tampan mencapai 206.267 jiwa pada 
tahun 2014 yang terdiri dari 105.650 jiwa penduduk laki-laki dan 100.617 
jiwa penduduk perempuan berdasarkan hasil pendataan pemilik dan 
pendataan penduduk. Angka ini meningkat sebesar 7,2% dari tahun 





Untuk mengetahui jumlah penduduk di Kecamatan Tampan dapat 
dilihat dari tabel berikut ini.  
Tabel II.1 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelurahan 
N
No 
Kelurahan Jumlah Persentase 
1 Simpang Baru 46.690 22,6 % 
2 Sidomulyo Barat 47.394 23% 
3 Tuah Karya 77.353 37,5 % 
4 Delima 34.830 16,9 % 
 Jumlah 206, 267 100 % 
     Sumber: Kantor Camat Tampan 
Kelurahan Simpang Baru ini memiliki daerah yang bisa dikatakan 
cukup luas wilayahnya yaitu lebih kurang 23,788 km2 dan secara 
monografi kelurahan ini dibagi menjadi 89 Rukun Tetangga (RT) dan 17 
Rukun Warga (RW) serta 6.560 kepala keluarga (KK) dengan jumlah 
warga 43.550 jiwa. Terdiri dari 19.600 laki-laki dan 23.950 perempuan. 
Sedangkan mengenai iklim kelurahan Simpang Baru tidak jauh berbeda 
dengan iklim daerah lainnya yaitu beriklim tropis. 
Untuk lebih jelas tentang penduduk kelurahan Simpang Baru dapat 









Klasifikasi Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
NO 
 
Jenis Kelamin Jumlah 
(Jiwa) 
Persentase 
1 Laki-laki 19.600 45% 
2 
 
Perempuan 23.950 55% 
Jumlah 43.550 100% 
        Sumber Data: Kantor Kelurahan Simpang Baru 
C. Nama dan Pemilik Warung Makan Pecal Lele Di Jalan Garuda Sakti 
Kecamatan Tampan 
Tebel II.3 
Tahun Bediri Warung Makan dan Nama Pemilik  
No Nama Warung Tahun Berdiri Nama Pemilik 
1
1 
Ayam Pecel Mbak Tami 2008 Dewan Syahputra 
2
2 
Ayam Bakar Barokah 2013 Harmaini 
3
3 
Ronggolawe 2009 Saprianto 
4
4 
Pecel Lele 2016 Raufik 
5
5 
Ayam Penyet Ina Jaya 2014 Barzali 
6
6 
Ikan Bakar 09 2015 Juwan 
7
7 







Warung Podomoro 2016 Iksan 
9
9 
Podo Trisno 2016 Sutris 
1
10 
Nasi Uduk Eco 2017 Eko 
1
11 
Pecal Khas Lamongan 2017 Ngamin 
1
12 
Pecal Lele Cak Anto 2017 Anto 
1
13 
Nasi Uduk Mulyo Joyo 2018 Mulyo 
1
14 
Pecal Lele Khas Lamongan 2019 Lomon 
1
15 
Pecel Lele Srikandi 2019 Sri 
6
16 
Pecel Lele Kamboja 2019 parman 
1
17 
Pecal Lele Mbak Niku 2015 Niku 
1
18 
Pecal Lele Pak Yanto 2013 Yanto 
1
19 





 Pecal Lele Uenak Tenan 2017 Karto 
2
21 
Pecal Lele Khas Lamongan 2016 Imam 
2
22 
Pecal Lele Seafood 76 2016 Sulitiyo 
2
23 
Pecal Lele Anak Rantau 2019 Jatmiko 
2
24 
Pecal Lele Syarefa 2019 Syarifah 
2
25 
Pecal Lele ADP  2018 Adi Putra 
2
26 
Pecal Lele cak Ngek 2014 Ngek 
2
27 
Pecal Lele Mbak Susi 2018 Susi 
2
28 
Pecal Lele dan Soto jawa 2017 Didit 
3
29 
Pecal Lele doa Ibu 2017 abimanyu 
3
30 
Pecal Lele Pendowo 2017 Narto 





   Masing –masing warung makan Pecal Lele yang berada di 
Kelurahan Simpang Baru umumnya buka dari pukul 17:00 hingga pukul 
03:00 Setiap harinya  Tenaga kerja yang diperlukan untuk pengoperasian 
warung makan paling sedikit dibutuhkan 2 orang untuk bagian depan dan 
bagian dapur memasak. Secara keseluruhan, warung makan Pecal Lele di 
Kelurahan Simpang Baru memiliki karyawan dari 1 - 4 orang. Untuk 
kisaran pendapatan perbulan antara 2 juta s/d 10 Juta, tergantung pada 








Covid-19 merupakan sejenis virus dari famili Coronaviridae yang 
menyebabkan penyakit menular dan mematikan yang menyerang 
mamalia seperti manusia pada saluran pernafasan hingga ke paru-
paru. Pada umumnya pengidap Covid-19 akan mengalami gejala awal 
berupa demam, sakit tenggorokan, pilek dan juga batuk-batuk bahkan 
sampai parah dapat menyebabkan pneumonia. Virus ini dapat menular 
melalui kontak langsung dalam jarak dekat dengan pengidap Covid-19 
melalui cairan pernafasan yang keluar dari tubuh penderita saat batuk 
atau mengeluarkan ludah dan riyak.
15
 
Menurut (Harahap, 2020), pemerintah China melaporkan kepada 
PBB tanggal 31 Desember 2019 tentang wabah Corona virus disease 
(Covid) 19 di Wuhan, Provinsi Hubei, China. Dari Wuhan ini, Covid-
19 ini menyebar ke seluruh dunia, termasuk juga Indonesia melalui 
lalu lintas orang dan barang dengan menggunakan rute penerbangan 
dan pelayaran internasional. 
16
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 16 Soehardi, Pengaruh pandemik covid-19 terhadap pendapatantempat wisata 






Pada tanggal 11 Maret 2020, (World Health Organization, 2020) 
mengumumkan Covid-19 sebagai pandemic global. Setelah 
pengumuman ini, beberapa negara melarang orang asing untuk 
berkunjung ke negaranya, termasuk pemerintah Indonesia melarang 
warga negara asing berkunjung ke Indonesia. Pelarangan warga 
negara asing ini berdampak pada terhentinya rute penerbangan 
internasional dan berpengaruh pada penurunan wisatawan asing 
berkunjung ke Jakarta, Indonesia.  
Pemerintah Indonesia, Kementerian Kesehatan dan Pemerintah 
Provinsi mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB) dengan tujuan untuk pencegahan penularan pandemik covid 
19 di masyarakat, sekolah, kampus dan perkantoran baik instansi 
pemerintah maupun swasta. Kebijakan PSBB ini berdampak pada 
tidak beroperasi beberapa perusahaan penerbangan wings air, air asia, 
citilink dan batik air dengan rute penerbangan dan pelayaran 
internasional maupun domestik pada bulan Maret 2020 hingga 
pertengahan bulan Juni 2020. Pandemik covid-19 ini mempengaruhi 
penurunan wisatawan domestik yang berkunjung ke Jakarta. 
17
 
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta melalui (Kepala Dinas Pariwisata 
dan Ekonomi Kreatif DKI Jakarta, 2020) mengeluarkan Surat Edaran 
nomor: 155/SE/2020, 160/SE/2020 DAN 184/SE/2020 tentang 
penutupan sementara kegiatan operasional industry pariwisata, 
termasuk tempat-tempat wisata dan hiburan sejak 20 Maret - 2 April, 
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20 Maret - 5 April 2020 dan 6 – 19 April 2020. Penutupan sementara 
ini akan menurunkan pendapatan bisnis tempat wisata dan hiburan 
sehingga dapat menurunkan pendapatan pajak tempat wisata dan 
hiburan. Hal tersebut didukung oleh beberapa riset di seluruh dunia 
dalam memprediksi puncak sebaran COVID-19 yang beberapa negara 
sudah masuk dalam masa lonjakan kedua. Untuk wilayah Indonesia 
beberapa peneliti menggunakan pendekatan soft computing, seperti 
Support Vector Machine (SVM) regression, dengan beberapa kernel 
pilihan, antara lain radial basis function, linear and polynomial dengan 
akurasi yang beragam. Alat bantu dari Google (Google Interactive 
Notebook) sangat membantu dengan fasilitas kompiler dan servernya. 
18
 
Covid-19 atau dikenal oleh masyarakat dengan sebutan virus 
corona adalah virus yang menyerang sistem pernapasan. Virus 
corona bisa menyebabkan gangguan pada sistem pernapasan, 
pneumonia akut, sampai mati. Ini merupakan virus jenis baru yang 
menular ke manusia. Virus ini bisa menyerang siapa saja, baik bayi, 
anak-anak, orang dewasa, maupun lansia. Infeksi virus ini disebut 
Covid-19. Virus ini awalnya ditemukan di Kota Wuhan, Cina pada 
akhir Desember 2019. Virus ini menular dengan cepat dan 
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Asal mula virus corona pertama kali muncul di pasar hewan dan makanan 
laut di Kota Wuhan. Kemudian dilaporkan banyak pasien yang menderita virus 
ini dan ternyata terkait dengan pasar hewan dan makanan laut tersebut. Di pasar 
tersebut dijual hewan liar seperti ular, kelelawar, dan ayam. Di duga virus ini 
berasal dari kelelawar. Diduga pula virus ini menyebar dari hewan ke manusia, 
dan kemudian dari manusia ke manusia. 
Ada beberapa cara penularan virus corona dari manusia ke manusia lainnya: 
a.  Transmisi dari cairan : air dapat membawa virus dari pasien ke orang lain 
yang berada dalam jarak sekitar satu meter. Air yang di maksud biasanya 
berupa cairan tubuh yang keluar saat berbicara, batuk, bersin, maupun yang 
lainnya. 
b. Transmisi dari udara : virus corona dapat menyebar melalui udara dalam 
jarak jauh. Cara penularan hampir sama dengan cara virus flu, SARS, 
variola yang menular dari satu orang ke oranglainnya. 
c. Transmisi kontak : virus dapat menular melalui kontak langsung dengan 
kulit atau selaput lendir. Ini juga bisa terjadi melalui darah yang masuk ke 
tubuh atau mengenai selaput lendir. 
d. Transmisi dari hewan : orang yang menjual, dan mendistribusikan hewan 
liar yang membawa virus corona dapat tertular melalui kontak tersebut. 
e. Kontak dekat dengan pasien : keluarga orang yang tinggal serumah, 
petugas medis bahkan orang yang sempat berada dekat dengan pasien 
rentan untuk tertular dengan virus ini. 
Virus ini bisa mati dalam rentang waktu 5-7 hari, masa inkubasi corona 






paling pendek berlangsung selama dua sampai tiga hari. Sedangkan paling 
lama bisa mencapai 10 hingga 12 hari. Ini adalah rentang waktu yang 
dibutuhkan oleh virus untuk menjangkit dan menampakkan gejala-gejala 
awal. Dalam masa ini virus corona sulit untuk dideteksi. Virus corona sangat 
sensitif terhadap panas dengan suhu setidaknya 56 derajat celcius selama 30 
menit. Virus corona belum bisa diobati dengan penanganan medis apa pun. 
Walau demikian, sebenarnya virus corona yang masuk ke dalam tubuh 
manusia bisa mati dalam rentang waktu 5-7 hari. Dengan sistem imun tubuh 
yang cukup baik, virus corona tak mudah menyebar ke seluruh anggota tubuh. 
1. Dampak Yang Ditimbulkan Dari Covid-19 
Banyak sekali dampak yang ditimbulkan dari munculnya penyakit 
corona ini. Tidak hanya di Indonesia saja melainkan di seluruh dunia 
merasakan dampaknya. Pandemi virus corona yang menyebabkan Covid-
19 semakin memberi pukulan keras terhadap ekonomi global.
20
 Banyak 
sekali pabrik serta sektor lain mengalami kesulitan karena wabah ini. 
Dampak yang ditimbulkan dan untuk mencegah penyebaran virus ini 
pemerintah menutup semua aktivitas di luar ruangan. Selain itu bagi yang 
ingin pepergian harus menggunakan alat perlindungan diri seperti 
masker. 
Pemerintah juga memberlakukan langkah pembatasan sosial atau 
social distancing dalam meredam dampak dari kebijakan yang telah 
diberlakukan, pemerintah juga telah menyiapkan sejumlah insentif demi 
menjaga daya beli masyarakat. Dan menurut saya ini adalah langkah yang 
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baik. Dan lebih baik pemerintah fokus serta konsentrasi untuk 
menghentikan penyebaran corona. Pemerintah juga memberikan bantuan 
antara lain penambahan PKH, kartu sembako, peningkatan kartu pra 
kerja, pembebasan biaya Listrik, Insentif Perumahan, Pajak dan Lain-
lain. 
2. Empat Sektor Ekonomi Yang Paling Tertekan Pandemi Covid-19 
 
Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati menyebutkan bahwa 
terdapat empat sektor yang paling tertekan akibat wabah virus corona 
atau Covid-19 yaitu rumah tangga, UMKM, korporasi, dan sektor 




“Pihak yang terkena dampak ini adalah sektor rumah tangga yang 
kami perkirakan akan mengalami penurunan cukup besar dari sisi 
konsumsi”. 
Sri Mulyani mengatakan, sektor rumah tangga akan mengalami 
tekanan dari sisi konsumsi, karena masyarakat sudah tidak beraktivitas di 
luar rumah sehingga daya beli pun menurun. Tak hanya itu, sektor rumah 
tangga juga terancam kehilangan pendapatan karena tidak dapat bekerja 
untuk memenuhi kebutuhan dasarnya terutama bagi keluarga miskin dan 
rentan di sektor informal. 
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Sri Mulyani melanjutkan, sektor usaha mikro kecil dan menengah 
(UMKM) mengalami tekanan akibat tidak dapat melakukan kegiatan 
usaha sehingga kemampuan untuk memenuhi kewajiban kredit 
terganggu. Oleh sebab itu, ia menuturkan Non Performing Loan (NPL) 
perbankan untuk UMKM turut berpotensi meningkat signifikan sehingga 
berpotensi semakin memperburuk kondisi perekonomian. 
“Sektor UMKM juga terpukul yang biasanya selama ini menjadi 
safety net sekarang akan mengalami pukulan yang sangat besar karena 
ada restriksi kegiatan ekonomi dan sosial”. 
Menurut Sri Mulyani, kemampuan UMKM ketika terjadi krisis 
pada 1997 hingga 1998 sangat berbeda dengan sekarang. Sebab, saat itu 
sektor ini masih mampu bertahan untuk menghadapi kondisi tersebut. 
“Tahun 1997 sampai 1998 UMKM justru masih resilient tapi dalam 
Covid-19 ini justru terpukul paling depan karena tidak ada kegiatan 
masyarakat”. 
Sementara itu pada sektor korporasi yang akan paling terganggu 
aktivitas ekonominya adalah manufaktur, perdagangan, transportasi, serta 
akomodasi seperti perhotelan dan restoran. Sri Mulyani mengatakan, 
gangguan aktivitas sektor korporasi yang disebabkan tekanan wabah 
Covid-19 akan menyebabkan penurunan pada kinerja bisnis dan terjadi 
pemutusan hubungan kerja hingga ancaman kebangkrutan. 
“Sektor korporasi yang kami perkirakan akan mengalami tekanan 
yang tadinya dari supply chain kemudian masuk pada perdagangan dan 





Selanjutnya, Sri Mulyani mengatakan sektor keuangan juga 
mengalami tekanan akibat pandemi ini. Yaitu perbankan dan perusahaan 
pembiayaan berpotensi mengalami persoalan likuiditas dan insolvency. 
“Kami melihat potensi persoalan likuiditas akan bisa memunculkan 
ancaman di sektor ini. Ditambah dengan volatilitas pasar keuangan dan 
capital flight yang menyebabkan tekanan makin besar”. 
Dalam skenario sangat berat, pertumbuhan ekonomi Indonesia 
dapat mengalami kontraksi hingga 0,4 persen. Proyeksi ini diambil 
berdasarkan dampak pandemi Covid-19 terhadap ekonomi makro 
domestik yang menjadi sangat berat. 
B. Konsep UMKM 
UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha di semua sektor 
ekonomi. Pada prinsipnya, pembedaan antara Usaha Mikro (UMI), Usaha 
Kecil (UK), Usaha Menengah (UM), dan Usaha Besar (UB) umumnya 
didasarkan pada nilai aset awal (tidak termasuk tanah dan bangunan), 
omset rata-rata per tahun, atau jumlah pekerja tetap. Namun definisi UMKM 
berdasarkan tiga alat ukur ini berbeda menurut negara. Karena itu, memang 
sulit membandingkan pentingnya atau peran UMKM antar negara.
22
 
1. Peranan UMKM 
Usaha mikro kecil dan menengah merupakan pemain utama dalam 
kegiatan ekonomi di Indonesia. Masa depan pembangunan terletak pada 
kemampuan usaha mikro kecil dan menengah untuk berkembang 
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mandiri. Diakui, bahwa Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
memainkan peran penting di dalam pembangunan dan pertumbuhan 
ekonomi. Secara umum UMKM dalam perekonomian nasional 
memiliki peran: (1) sebagai pameran utama dalam kegiatan ekonomi, 
(20 penyedia lapangan kerja terbesar,(3) pemain penting dalam 
pengembangan perekonomian lokal dan pemberdayaan masyarakat, (4) 
pencipta pasar baru dan sumber inovasi, serta (5) kontribusinya terhadap 
neraca pembayaran. (Departemen Koperasi).
23 
Selain itu, UMKM juga memiliki peran penting khususnya dalam 
perspektif kesempatan kerja dan sumber pendapatan bagi kelompok 
miskin, distribusi pendapatan dan pengurangan kemiskinan, serta 
UMKM ini juga berperan dalam pembangunan ekonomi pedesaan.
24
 
2. Klasifikasi UMKM 
Berikut ini adalah klasifikasiUsaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM): 
a. Livelhood Activities, merupakan Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) yang digunakan sebagai kesempatan kerja 
untuk mencari nafkah, yang lebih umum biasa disebut sektor 
informal. Contohnya pedagang kakilima. 
b. Micro Enterprise, merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
                                                          
23
 Nurul Hidayati, Pengaruh Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah Kabupaten Bogor Periode 2012-2015 (Skripsi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016), hal. 
17. 
24
 Elex Sarmigi, Analisis Pengaruh Covid-19 Terhadap perkembangan UMKM di 






(UMKM) yang memiliki sifat pengrajin tetapi belum memiliki 
sifatkewirausahaan. 
c. Small Dynamic Enterprise, merupakan Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) yang telah memiliki jiwa kewirausahaan dan 
mampu menerima pekerjaan subkontrak danekspor. 
d. Fast Moving Enterprise, merupakan Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) yang telah memiliki jiwa kewirausahaan dan 
akan melakukan transformasi menjadi usaha besar(UB).
25
 
3. Kekuatan dan Kelemahan UMKM 
UMKM memiliki beberapa kekuatan potensial yang 
merupakan andalan yang menjadi basis pengembangan pada masa 
yang akan datang adalah:
26
 
a. Penyediaan lapangan kerja peran industri kecil dalam 
penyerapan tenaga kerja patut diperhitungkan, diperkirakan 
maupun menyerap sampai dengan 50% tenaga kerja 
yangtersedia. 
b. Sumber wirausaha baru keberadaan usaha kecil dan menengah 
selama ini terbukti dapat mendukung tumbuh kembangnya 
wirausaha baru 
c. Memiliki segmen usaha pasar yang unik, melaksanakan 
manajemen sederhana dan fleksibel terhadap perubahanpasar 
d. Memanfaatkan sumber daya alam sekitar, industri kecil sebagian 
besar memanfaatkan limbah atau hasil sampai dari industri besar 
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atau industri yang lainnya 
e. Memiliki potensi untuk berkembang. Berbagai upaya pembinaan 
yang dilaksanakan menunjukkan hasil yang menggambarkan 
bahwa industri kecil mampu untuk dikembangkan lebih lanjut 
dan mampu untuk mengembangkan sektor lain yang terkait. 
Kelemahan, yang sering juga menjadi faktor penghambat dan 
permasalahan dari Usaha Mikro terdiri dari 2 faktor: 
a. Faktor Internal 
Faktor internal, merupakan masalah klasik dari UMKM yaitu diantaranya: 
1. Masih terbatasnya kemampuan sumber dayamanusia. 
2. Kendala pemasaran produk sebagian besar pengusaha Industri Kecil 
lebih memprioritaskan pada aspek produksi sedangkan fungsi-fungsi 
pemasaran kurang mampu dalam mengakseskannya, khususnya dalam 
informasi pasar dan jaringan pasar, sehingga sebagian besar hanya 
berfungsi sebagai tukang saja. 
3. Kecenderungan konsumen yang belum mempercayai mutu produk 
Industri Kecil. 
4.Kendala permodalan usaha sebagian besar Industri Kecil 
memanfaatkan modal sendiri dalam jumlah yang relatif kecil. 
b. Faktor eksternal 
Faktor eksternal merupakan masalah yang muncul dari pihak 
pengembang dam pembina UMKM. Misalnya solusi yang diberikan 






4. Dampak Covid-19 Terhadap Perkembangan UMKM 
Bencana merupakan Capital shock yang mengurus jumlah dan nilai 
modal fisik secara signifikan. akibatnya tingkat output akan mengalami 
penurunan drastic. efek penurunan output akan melebar, mulai penurunan 
penyerapan tenaga kerja karena perusahaan melihat penurunan permintaan 
konsumen, pendapatan rumah tangga(household) yang berkurang secara 
signifikan, sampai pada menurunnya pendapatan pajak sebagai penerimaan 
pemerintah. 
Covid-19 merupakan suatu bencana non alam sebab diakibatkan oleh 
rangkaian peristiwa non alam berupa gagal teknologi, gagal modernisasi, 
epidemi, dan wabah penyakit. Penyebaran covid-19 memberikan dampak 
bagi pelaku UMKM di Indonesia. Dengan adanya covid-19 dapat 
menghambat perkembangan UMKM. Sektor usaha mengalami 
penurunan daya beli konsumen yang drastis, terutama bagi para 
pedagang kaki lima yang sudah tidak bisa berdagang akibat 
diberlakukannya pembatasan sosial. 
Meskipun begitu, juga terdapat beberapa UMKM yang bertahan di 
tengah wabah covid-19. Salah satu faktor yang membuat UMKM masih 
bisa bertahan ditengah wabah covid-19, umunya UMKM yang 
menghasilkan barang konsumsi dan jasa yang dekat dengan kebutuhan 
masyarakat. Pendapatan masyarakat yang menurun tidak berpengaruh 
banyak terhadap permintaan barang dan jasa yang dihasilkan. 
Peran pelaku UMKM ditengah wabah untuk tetap menjaga 





dilakukan pemerintah adalah menahan penyebaran covid-19, sebab 




C. Usaha Warung Makan Pecal Lele 
Warung makan Pecal Lele secara umum merupakan warung uang 
berlokasi di pinggir jalan yang dimanfaatkan pada malam hari.
28
 Warung 
pecal Lele ini mempunyai bangunan hanya menggunakan tenda bongkar 
pasang. Luas warung tenda Pecal Lele beragam, dari 15 m sampai 25 m. 
Warung Pecal Lele ini menyediakan berbagai menu makanan dan minuman 
dan hanya buka dari jam 17.00 WIB sampai 24.00 WIB.
29
  Pecal Lele 
Merupakan Produk yang berbahan baku utamanya yaitu ikan lele tetapi ada 
pula ikan tawar yang disediakan seperti ikan gurami dan ikan nila, juga ada 




1. Pengertian Pendapatan 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja 
(usaha atau sebagainya).
31
 Sedangkan pendapatan dalam kamus 
manajemen adalah uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan 
organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan 
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Pendapatan seseorang juga dapat didefinisikan sebagai banyaknya 
penerimaan yang dinilai dengan satuan mata uang yang dapat dihasilkan 
seseorang atau suatu bangsa dalam periode tertentu. Reksoprayitno 
mendefinisikan: “Pendapatan (revenue) dapat diartikan sebagai total 
penerimaan yang diperoleh pada periode tertentu”. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah sebagai jumlah penghasilan 
yang diterima oleh para anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu 
sebagai balas jasa atau faktor-faktor produksi yang telah disumbangkan.
33
 
Pendapatan masyarakat adalah penerimaan dari gaji atau balas jasa 
dari hasil usaha yang diperoleh individu atau kelompok rumah tangga 
dalam satu bulan dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Sedangkan pendapatan dari usaha sampingan adalah pendapatan 
tambahan yang merupakan penerimaaan lain dari luar aktifitas pokok atau 
pekerjaan pokok. Pendapatan sampingan yang diperoleh secara langsung 
dapat digunakan untuk menunjang atau menambah pendapatan pokok. 
Soekartawi menjelaskan pendapatan akan mempengaruhi banyaknya 
barang yang dikonsumsikan, bahwa sering kali dijumpai dengan 
bertambahnya pendapatan, maka barang yang dikonsumsi bukan saja 
bertambah, tapi juga kualitas barang tersebut ikut menjadi perhatian. 
Misalnya sebelum adanya penambahan pendapatan beras yang 
dikonsumsikan adalah kualitas yang kurang baik, akan tetapi setelah 
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adanya penambahan pendapatan maka konsumsi beras menjadi kualitas 
yang lebih baik.
34 
Tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju tidaknya 
suatu daerah. Bila pendapatan suatu daerah relatif rendah, dapat dikatakan 
bahwa kemajuan dan kesejahteraan tersebut akan rendah pula. Kelebihan 
dari konsumsi maka akan disimpan pada bank yang tujuannya adalah 
untuk berjaga-jaga apabila baik kemajuan dibidang pendidikan, produksi 
dan sebagainya juga mempengaruhi tingkat tabungan masyarakat. 
Demikian pula hanya bila pendapatan masyarakat suatu daerah relatif 




Tinggi rendahnya pengeluaran sangat tergantung kepada 
kemampuan keluarga dalam mengelola penerimaan atau pendapatannya. 
Selain itu pengalaman berusaha juga mempengaruhi pendapatan. Semakin 
baiknya pengalaman berusaha seseorang maka semakin berpeluang dalam 
meningkatkan pendapatan. Karena seseorang atau kelompok memiliki 
kelebihan keterampilan dalam meningkatkan aktifitas sehingga 
pendapatan turut meningkat. Usaha meningkatkan pendapatan masyarakat 
dapat dilakukan dengan pemberantasan kemiskinan yaitu membina 
kelompok masyarakat dapat dikembangkan dengan pemenuhan modal 
kerja, ketepatan dalam penggunaan modal kerja diharapkan dapat 
memberikan kontribusi terhadap pengembangan usaha sesuai dengan 
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yang diharapkan sehingga upaya peningkatan pendapatan masyarakat 
dapat terwujud dengan optimal. 
Seperti halnya yang dikemukakan oleh Toweulu bahwa “Untuk 
memperbesar pendapatan, seseorang anggota keluarga dapat mencari 




Sedangkan menurut Boediono pendapatan seseorang dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, antara lain dipengaruhi:
37 
1. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada, 
hasil-hasil tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian. 
2. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini 
ditentukan oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor produksi. 
3. Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan. 
Tingkat pendapatan mempengaruhi tingkat konsumsi masyarakat. 
Hubungan antara pendapatan dan konsumsi merupakan suatu hal yang 
sangat penting dalam berbagai permasalahan ekonomi. Kenyataan 
menunjukkan bahwa pengeluaran konsumsi meningkat dengan naiknya 
pendapatan, dan sebaliknya jika pendapatan turun, pengeluaran konsumsi 
juga turun. Tinggi rendahnya pengeluaran sangat tergantung kepada 
kemampuan keluarga dalam mengelola penerimaan atau pendapatannya.
38 
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Distribusi pendapatan adalah penyaluran atau pembelanjaan 
masyarakat untuk kebutuhan konsumsi. Kurangnya distribusi pendapatan 
dapat menimbulkan daya beli rendah, terjadinya tingkat kemiskinan, 
ketidakadilan, kelaparan dan lain-lain yang akhirnya akan menimbulkan 
anti pati golongan masyarakat yang berpendapatan rendah terhadap yang 




1. Karakteristik Pendapatan 
Walaupun jenis pendapatan yang dimiliki setiap perusahaan berbeda-
beda, tetapi dari sudut akuntansi seluruh pendapatan tersebut mulai dari 
kelompok pendapatan yang berasal dari penjualan barang jadi hingga 
pendapatan dari penjualan jasa memiliki karakteristik yang sama dalam 
pencatatannya. Karakteristik pendapatan dibagi menjadi dua karakteristik 
yaitu: 
A. Jika bertambah saldonya, harus dicatat disisi kradit. Setiap pencatatan 
di sisi kredit berarti akan menambah saldo pendapatan tersebut. 
B. Jika berkurang saldonya harus dicatat di sisi debet. Setiap pencatatan di 
sisi debet berarti akan mengurangi saldo pendapatan tersebut.
40
 
Karakteristik pendapatan adalah: 
1. Bahwa pendapatan itu muncul dari kegiatan-kegiatan pokok perusahaan 
dalam mencari laba. 
2. Bahwa pendapatan itu sifatnya berulang-ulang atau berkesinambungan 
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2. Jenis-jenis Pendapatan 
Dalam praktiknya komponen pendapatan yang dilaporkan dalam 
laporan laba rugi terdiri dari dua jenis, yaitu: 
1. Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok 
(usaha utama) perusahaan. 
2. Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari luar usaha 
pokok (usaha sampingan) perusahaan.
42
 
Laporan laba rugi terdapat dua kelompok pendapatan yang 
terdiri dari: 
a. Pendapatan Utama 
Pendapatan Utama berasal dari kegiatan utama usaha. 
b. Pendapatan Lain-lain43 
Berasal dari pendapatan yang tidak merupakan kegiatan utama 
perusahaan. Misalnya pendapatan bunga bagi perusahaan perdagangan. 
Selain itu, juga dalam beberapa kasus terdapat pendapatan dan kerugian 
dari pos luar biasa. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi volume pendapatan dalam 
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perusahaan adalah sebagai berikut: 
1. Kondisi dan kemampuan penjualan 
2. Kondisi pasar 
3. Modal 
4. Kondisi operasional perusahaan44 
Pendapatan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut. 
a. Produk 
Salah satu tugas utama dari manajemen penjualan adalah desain 
produk yaitu mereka merupakan pemberi saran perbaikan yang 
diperlukan desain produk dengan akibat dari keluhan para pelanggan. 
b. Harga 
Jumlah uang yang harus dibayarkan konsumen untuk mendapatkan 
suatu produk dengan akibat dari keluhan para pelanggan. 
c. Distribusi 
Perantara barang dari produsen ke konsumen, semakin luas 
pendistribusiannya maka akan mempengaruhi penjualan promosi. 
d. Promosi 
Promosi merupakan kegiatan yang dilakukan perusahaan dengan tujuan 
utama menginformasikan, mempengaruhi dan mengingatkan konsumen agar 
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memilih program yang diberikan perusahaan.
45 
Pendapatan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain dipengaruhi:
46
 
1. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada, hasil-
hasil tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian. 
2. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini ditentukan oleh 
penawaran dan permintaan di pasar faktor produksi. 
3. Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan. 
Tingkat pendapatan mempengaruhi tingkat konsumsi masyarakat. 
Hubungan antara pendapatan dan konsumsi merupakan suatu hal yang sangat 
penting dalam berbagai permasalahan ekonomi. Kenyataan menunjukkan bahwa 
pengeluaran konsumsi meningkat dengan naiknya pendapatan, dan sebaliknya 
jika pendapatan turun, pengeluaran konsumsi juga turun. Tinggi rendahnya 




Distribusi pendapatan adalah penyaluran atau pembelanjaan masyarakat 
untuk kebutuhan konsumsi. Kurangnya distribusi pendapatan dapat menimbulkan 
daya beli rendah, terjadinya tingkat kemiskinan, ketidakadilan, kelaparan dan lain-
lain yang akhirnya akan menimbulkan anti pati golongan masyarakat yang 
berpendapatan rendah terhadap yang berpendapatan tinggi, sehingga akan 
menimbulkan kecemburuan sosial di dalam masyarakat. 




 Boediono, Pengantar Ekonomi, Jakarta: Erlangga, (2012), hal. 150 
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan adalah sebagai berikut:48 
1. Kesempatan kerja yang tersedia 
Semakin banyak kesempataan kerja yang tersedia berarti semakin banyak 
penghasilan yang bisa diperoleh dari hasil ketja tersebut. 
2. Kecakapan dan keahlian 
Dengan bekal kecakapan dan keahlian yang tinggi akan dapat 
meningkatkan efisiensi dan efektifitas dan mempengaruhi pengasilan. 
3. Motivasi 
Motivasi atau dorongan juga mempengaruhi jumlah penghasilan yang 
diperoleh, semakin besar dorongan seseorang untuk melakukan pekerjaan, 
semakin besar pula penghasilan yang diperoleh. 
4. Keuletan bekerja 
Pengertian keuletan dapat disamakan dengan ketekunan, keberanian untuk 
menghadapi segala macam tantangan. Bila saat menghadapi kegagalan maka 
kegagalan tersebut dujadikan sebagai bekal untuk meniti ke arah kesuksesan 
dan keberhasilan. 
5. Banyak sedikitnya modal yang digunakan 
Besar kecilnya usaha yang dilakukan seseorang sangat dipengaruhi oleh 
besar kecilnya modal yang dipergunakan. 
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4. Sumber Pendapatan 
Pendapatan seseorang harus dapat digunakan untuk menentukan 
tingkat kesejahteraan sebab dengan pendapatan seseorang akan dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Sumber pendapatan masyarakat terdiri dari:
49
 
a. Di sektor formal berupa gaji dan upah yang diperoleh secara tetap dan 
jumlah yang telah ditentukan. 
b. Di sektor informal berupa pendapatan yang bersumber dari perolehan 
atau penghasilan tambahan seperti: penghasilan dagang, tukang, buruh, 
dan lain-lain 
c. Di sektor subsisten merupakan pendapatan yang bersumber dari hasil 
usaha sendiri berupa tanaman, ternak, kiriman dan pemberian orang 
lain. 
 
Pendapatan sektor informal adalah segala penghasilan yang berupa uang 
maupun barang yang diterima, biasanya sebagai balas jasa dari sektor 
informal. Sumber pendapatan ini berupa:
50
 
1) Pendapatan dari usaha, meliputi: hasil bersih dari hasil usaha sendiri, komisi 
dan penjualan 
2) Pendapatan dari investasi 
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3) Pendapatan dari keuntungan sosial. 
Pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendapatan 
bersih yang merupakan hasil yang diterima dari jumlah seluruh penerimaan 
setelah dikurangi pengeluaran biaya operasi. Sementara pendapatan diperoleh 
apabila terjadi transaksi antar pedagang dengan pembeli dalam satu 
kesepakatan bersama. 
5. Pengakuan Pendapatan 
Kerangka konseptual FASB menunjukkan dua faktor yang harus 
dipertimbangkan dalam memutuskan kapan pendapatan dan keuntungan 
harus diakui realisasi dan proses penghasilan. 
Pengakuan pendapatan umumnya diakui apabila: 
a. Telah direalisasi (realized) atau dapat direalisasikan (realizable) 
b. Sudah dihasilkan melalui penyelesaian yang substansial atas aktivitas yang 
terlibat dalam proses menghasilkan tersebut. 
c. Pendapatan diakui apabila perusahaan yang menghasilkan pendapatan 
telah menyerahkan barang atau jasa yang dijanjikan (penyelesaian secara 
substansial) kepada pelanggan dan ketika pelanggan telah melakukan 
pembayaran atau setidaknya memberikan janji pembayaran yang pasti 
(dapat direalisasikan) kepada perusahaan.
51
 
Dua kriteria yang seharusnya dipertimbangkan dalam menentukan 
kapan pendapatan seharusnya diakui, yaitu: 
1) Telah direalisasi atau dapat direalisasi 
                                                          
51






2) Telah dihasilkan atau telah terjadi 52 
Berikut adalah penjelasan dua kriteria yang harusnya dipertimbangkan 
dalam menentukan kapan pendapatan seharusnya diakui : 
1) Telah direalisasi atau dapat direalisasi. 
Pendapatan dikatakan telah direalisasi (realized) jika barang atau 
jasa telah dipertukarkan dengan kas. 
2) Telah dihasilkan atau telah terjadi. 
Pendapatan dianggap telah dihasilkan atau telah terjadi (earned) 
apabila perusahaan telah melakukan apa yang seharusnya dilakukan 
untuk mendapatkan hak atas pendapatan tersebut. 
6. Pengukuran Pendapatan 
Secara umum pengukjuran pendapatan akan diakui secara: 
a. Accrual Basis 
 Pengakuan pendapatan secara accrual basis berarti bahwa 
pendapatan harus dilaporkan selama kegiatan produksi (dimana laba 
dapat dihitung secara proporsional dengan penyelesaian pekerjaan). 
b. Critical Event Basis  
 Dalam metode ini yang diperhatikannya adalah kejadian-kejadian 
penting dalam siklus operasi perusahaan, kejadian kritis itu dapat 
berupa: 
- Pada saat penjualan. 
- Pada saat selesainya proyek. 








- Pada saat pembayaran setelah dilakukan penjualan. 
  c. The Mathcing Principle
53
 
 Prinsip ini mengatur agar pembebanan biaya harus dilakukanpada 
priode yang sama dengan priode pengakuan hasil. 
Ada empat pengukuran pendapatan menurut ikatan akuntansi indonesia 
(IAI) PSAK No. 23 yaitu: 
1. Pendapatan harus diukur dengan nilai wajar imbalan yang diterima atau 
yang dapat diterima. 
2. Jumlah pendapatan yang timbul dari suatu transaksi biasanya ditentukan 
oleh persetujuan antara perusahaan dan pembeli atau pemakaian aktiva 
tersebut. 
3. Imbalan tersebut berbentuk kas dan setara kas dan jumlah pendapatan 
adalah jumlah kas atau setara kas yang diterima atau yang dapat diterima. 
Namun, bila arus masuk dari kas atau setara kas ditangguhkan, nilai 
wajar dari imbalan tersebut mungkin kurang dari jumlah nominal dari kas 
yang diterima atau yang dapat diterima. 
4. Bila barang atau jasa dipertukarkan (barter) untuk barang atau 
jasa dengan sifat dan nilai yang sama, maka pertukaran tersebut 












E. PENDAPATAN DALAM EKONOMI ISLAM 
Dalam Islam, pendapatan masyarakat adalah perolehan barang, uang 
yang diterima atau dihasilkan oleh masyarakat berdasarkan aturan-aturan 
yang bersumber dari syariat Islam. Pendapatan masyarakat yang merata, 
sebagai suatu sasaran merupakan masalah yang sulit dicapai, namun 
berkurangnya kesenjangan adalah salah satu tolak ukur berhasilnya 
pembangunan. Bekerja dapat membuat sesorang memperoleh pendapatan 
atau upah atas pekerjaan yang dilakukanya. Setiap kepala keluarga 
mempunyai ketergantungan hidup terhadap pendapatan yang diterima 
untuk memenuhi kebutuhan hidup, mulai dari kebutuhan sandang pangan, 
papan dan beragam kebutuhan lainya. 
Dalam Islam, kebutuhan memang menjadi alasan untuk mencapai 
pendapatan minimum, sedangkan kecukupan dalam standar hidup yang 
baik adalah hal yang paling mendasar distribusi, retribusi setelah itu baru 
dikaitkan dengan kerja dan kepemilikan pribadi.
54
 Istilah pendapatan atau 
keuntungan adalah sinonim dengan istilah laba dalam bahasa Indonesia, 
profit dalam bahasa inggris dan riba dalam dalam bahasa arab. 
Nilai-nilai islam merupakan faktor endogen dalam rumah tangga 
seorang muslim, maka haruslah dipahami bahwa seluruh aktivitas 
ekonomi di dalamnya, harus dilandasi legalitas halal-haram. Islam tidak 
bisa mentolerir distribusi pendapatan yang sumbernya diambil dari yang 
haram. 
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Pendapatan dalam pandangan Islam terdapat aturan halal dan haram, 
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah: 
172 sebagai berikut : 




ِ ا ا َّلِلذ  
Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara di antara 
rezeki yang baik-baik yang kami berikan kepadamu dan bersyukurlah 
kepada Allah, jika benar-benar kepadan-Nya kamu menyembah” (Q.S. Al-
Baqarah : 172). 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah SWT. 
Menghendaki segala sesuatu yang diusahakan di dapat dengan cara halal. 
Maka teori dalam ekonomi islam halal dan haram tetap jadi prioritas utama 
dalam menentukan kebahagiaan di Dunia dan di akhirat kelak. Dalam 
perspektif islam juga dianjurkan untuk selalu meningkatkan ekonomi 
sebagaimana firman allah yang lain dalam surat An-Nisa ayat 29 : 
َلذ َأْن تاُكونا 
ِ
اُُكْ ِِبلْبااِطِل ا ايْن الاُُكْ ب نُوا َلا تاأُُْكُوا َأْموا ينا أ ما ِ اا اَّلذ َلا َيا َأُّيه اٍض ِمنُُْكْ ۚ وا ْن تارا ًة عا ِِتاارا
ِحيً  نا ِبُُكْ را ا َكا نذ اَّللذ
ِ
ُُكْ ۚ ا اتاْقُتلُوا َأنُْفسا   
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 






Dalam pandangan Al-Qurtubi dalam Haris Fauladi mengatakan 
perdagangan yang didalamnya dengan bentuk jual beli yang dibolehkan dan 
memiliki tujuan dalam meningkatkan perekonomian, dari ayat diatas 
dijelaskan bahwa perdagangan merupakan suatu usaha dalam  
meningkatkan  perekonomian  dan salah satu profesi yang telah dihalalkan 
oleh Allah dengan syarat semua aktifitas yang dilakukan harus berlandaskan 
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Berdasarkan hasil penelitian dan Analisis yang telah dilakukan tentang 
Analisis dampak Covid-19 terhadap pendapatan warung makan Pecal Lele di 
Keluruahan Simpang Baru, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
 1. Dari uji regresi sederhana antara Covid-19 (X) terhadap Pendapatan (Y) 
menunjukan bahwa Covid-19 yang yang memberikan dampak, sehingga 
mempengaruhi pendapatan secara negatif dan signifikan dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,04 < 0,05 dan koefisien regresi sebesar -0.414. Ini 
artinya Warung Makan Pecal Lele yang terdampak Covid-19 mempengaruhi 
Pendapatan yang diterima. Berdasarkan uji t, Covid-19 (X) mendapatkan 
hasil t hitung -2,132 dengan tingkat signifikansi 0,04. lebih kecil dari 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan antara 
Covid-19  terhadap Pendapatan di Kelurahan Simpang Baru. 
2. Adapun secara keseluruhan tinjauan Ekonomi Islam terhadap Dampak 
Covid-19 terhadap Pendapatan Warung Makan Pecal Lele di Kelurahan 
Simpang Baru telah sesuai dengan prinsip Ekonomi Islam, karena Penerapan 
Protokol Kesehatan sudah sesuai dengan Anjuran nabi yang menganjurkan 
untuk melakukan Menjauhi daerah wabah, yang merupakan ikhtiar untuk 
menjauhi wabah Penyakit, namun juga mempertimbangkan sisi kemaslahatan 






1. Dengan diketahuinya dampak negatif dari covid-19 dan signifikannya 
terhadap Pendapatan Warung Makan Pecal Lele di Kelurahan Simpang 
Baru, maka bagi pemilik Usaha diharapkan untuk Mencari Alternatif lain 
dalam mempertahankan Konsisistensi Pendapatan agar usaha pada saat 
pandemi tetap survive, dan mampu menghadapi segala tantangan yang ada 
pada masa wabah, namun tentu juga tetap mempertahankan prinsip-prinsip 
syari’ah. 
2. Pemilik Warung Makan diharapkan untuk melakukan inovasi dalam teknik 
pemasaran dan distribusi produk, misalnya menerapkan penjualan 
menggunakan akomodasi transportasi online, promosi di sosial media agar 
meningkatkan volume penjualan, serta melakukan inovasi dalam pilihan 
menu makanan yang tersedia. 
3. Bagi akademisi atau pihak lain yang meneliti dengan tema yang sama 
dengan penulis, diharapakan untuk meningkatkan perkembangan literatur 
yang mungkin nantinya menjadi rujukan banyak pihak dikemudian hari 
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan baik secara teoritis maupun 
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            KUISIONER 
ANALISIS DAMPAK COVID-19 TERHADAP PENDAPATAN WARUNG 
MAKAN PECAL LELE DI KELURAHAN SIMPANG BARU TAMPAN 
PEKANBARU 
A. Keterangan kuisioner 
a. Kuisioner ini dimaksudkan untuk memperoleh data objektif dari pihak 
Warung makan Pecal lele di Kelurahan Simpang Baru dalam 
penyusunan skripsi. 
b. Dengan mengisi kuisioner ini, berarti telah ikut serta membantu kami 
dalam penyelesaian studi. 
B. Petunjuk Pengisian kuisioner 
a. Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan, 
terlebih dahulu isi daftar identitas yang telah disiapkan. 
b. Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan, kemudian pilih salah satu 
dari jawaban yang dianggap paling tepat. 
c. Isilah kuisioner ini dengan penuh ketelitian, agar tidak ada soal yang 
terlewat. 
d. Isilah sesuai  dengan kode berikut: 
1. Sangat Setuju               (SS) 
2. Setuju                             (S) 
3. Netral                            (N) 
4. Tidak Setuju               (TS) 
5. Sangat Tidak Setuju  (STS) 
e. Beri tanda sesuai jawaban, dan beri alasannya. 
f. Jawaban Bapak/ Ibu ini tidak mempengaruhi pekerjaan Bapak/ Ibu. 
Dan atas bantuannya kami ucapkan terima kasih.  
C. Identitas Responden 
a. Nama   : 
b. Umur   : 
c. Jenis Kelamin  : 







D. Daftar Pertanyaan 
 
No Covid-19 (X) SS S CS TS STS 
1 Covid-19 berdampak negatif terhadap tingkat 
pendapatan saya. 
     
2  Saya meyakini Pembeli Akan Merasa Aman 
Karena Saya  Menerapkan Pelayanan Protokol 
Kesehatan pada warung makan saya. 
     
3 Pembeli saya Mengerti Situasi Covid-19 dan 
penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar 
Sehingga saya memiliki pembeli sesuai Target 
yang ditentukan 
     
4 Saya Menerima pelanggan jika menggunakan alat 
protokol kesehatan. Karena saya Meyakini 
terdapatan  ketersediaan alat protokol kesehatan 













Saya meyakini Menu makanan yang saya Sediakan 
terhindar dari virus Covid-19, sehingga Pelanggan 
akan tetap merasa aman. 
     
 
No Pendapatan (Y) SS S CS TS STS 
1 Pendapatan usaha sesuai apa yang saya harapkan      
2 Saya mengharapkan peningkatan jumlah 
pendapatan, karena saya mampu menjual produk 
saya sesusai target penjualan saya. 
     
3 Kondisi Pasar atau penjualan saya berpengaruh 
terhadap pendapatan sehingga saat ini pendapatan 
saya akan dipengaruhi oleh fluktuasi Pembelian. 
     
4 Modal yang saya Miliki Mampu menghadapi segala 
situasi hambatan, sehingga mampu menghasilkan 
pendapatan yang optimal. 
     
5 Saya mengerti kondisi usaha saya, untuk itu saya 
menerapkan pesanan melalui aplikasi transportasi 
online agar pendapatan saya tetap stabil. 
     
6 Saya mampu mengivestasikan pendapatan yang 
saya terima untuk meningkatkan kuantitas produksi, 
karena saya ingin menambah pendapatan yang saya 
terima. 







HASIL UJI VALIDITAS (X) 
 
Correlations 
 X1 X2 X3 X4 X5 TOTAL_X 
X1 
Pearson Correlation 1 ,174 ,188 ,385* ,364* ,588** 
Sig. (2-tailed)  ,357 ,320 ,036 ,048 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 
X2 
Pearson Correlation ,174 1 ,398* ,136 ,497** ,651** 
Sig. (2-tailed) ,357  ,029 ,472 ,005 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
X3 
Pearson Correlation ,188 ,398* 1 ,390* ,463** ,728** 
Sig. (2-tailed) ,320 ,029  ,033 ,010 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
X4 
Pearson Correlation ,385* ,136 ,390* 1 ,384* ,673** 
Sig. (2-tailed) ,036 ,472 ,033  ,036 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
X5 
Pearson Correlation ,364* ,497** ,463** ,384* 1 ,787** 
Sig. (2-tailed) ,048 ,005 ,010 ,036  ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
TOTAL_X 
Pearson Correlation ,588** ,651** ,728** ,673** ,787** 1 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






HASIL UJI VALIDITAS (Y) 
Correlations 









,158 ,000 ,339 ,098 ,136 ,000 










,024 ,852 ,756 ,665 ,010 










,052 ,028 ,185 ,000 





,181 ,036 ,359 1 ,148 ,216 ,527** 
Sig. (2-
tailed) 
,339 ,852 ,052 
 
,435 ,252 ,003 










Sumber: Data Olahan, 2020 






Covid-19  0,6 0,719 Reliabel/dapat 
dipercaya 







,098 ,756 ,028 ,435 
 
,016 ,000 





,279 ,082 ,249 ,216 ,437* 1 ,643** 
Sig. (2-
tailed) 
,136 ,665 ,185 ,252 ,016 
 
,000 





,696** ,465** ,802** ,527** ,610** ,643** 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,010 ,000 ,003 ,000 ,000 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





HASIL UJI RELIABILITAS (X) 
 
 
HASIL UJI RELIABILITAS (Y) 
Case Processing Summary 
   N % 
Cases  
Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 








Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 N % 
Cases 
Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 






HASIL UJI NORMALITAS 
 






Std. Deviation 4,89414015 




Kolmogorov-Smirnov Z ,639 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,808 
a. Test distribution is Normal. 



















HASIL UJI LINEAR SEDERHANA 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 112,741 1 112,741 4,545 ,042b 
Residual 694,626 28 24,808   
Total 807,367 29    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X 
 
 








Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 22,417 3,490  6,423 ,000 
X -,414 ,194 -,374 -2,132 ,042 
a. Dependent Variable: Y 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,374a ,140 ,109 4,98077 









Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 112,741 1 112,741 4,545 ,042b 
Residual 694,626 28 24,808   
Total 807,367 29    
a. Dependent Variable: Y 













Sig. (2-tailed)  .042 






Sig. (2-tailed) .042  
N 30 30 








HASIL UJI PARSIAL (t-test) 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 22,417 3,490  6,423 ,000 
X -,414 ,194 -,374 -2,132 ,042 






















DISTRIBUSI NILAI rtabel SIGNIFIKANSI 5% dan 1% 
N The Level of Significance N The Level of Significance 
5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 




















t(D.005  d.f t0.10 t0.05 t(D.025 t0.01 t(D.005 
1 3.078 6.314 12.71 31.82 63.66 61 1.296 1.671 2.000 2.390 2.659 
2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925 62 1.296 1.671 1.999 2.389 2.659 
3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841 63 1.296 1.670 1.999 2.389 2.658 
4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604 64 1.296 1.670 1.999 2.388 2.657 
5 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032 65 1.296 1.670 1.998 2.388 2.657 
6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707 66 1.295 1.670 1.998 2.387 2.656 
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499 67 1.295 1.670 1.998 2.387 2.655 
8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355 68 1.295 1.670 1.997 2.386 2.655 
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250 69 1.295 1.669 1.997 2.386 2.654 
10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169 70 1.295 1.669 1.997 2.385 2.653 
11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106 71 1.295 1.669 1.996 2.385 2.653 
12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055 72 1.295 1.669 1.996 2.384 2.652 
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012 73 1.295 1.669 1.996 2.384 2.651 
14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977 74 1.295 1.668 1.995 2.383 2.651 
15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947 75 1.295 1.668 1.995 2.383 2.650 
16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921 76 1.294 1.668 1.995 2.382 2.649 
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898 77 1.294 1.668 1.994 2.382 2.649 
18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878 78 1.294 1.668 1.994 2.381 2.648 
19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861 79 1.294 1.668 1.994 2.381 2.647 
20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845 80 1.294 1.667 1.993 2.380 2.647 
21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831 81 1.294 1.667 1.993 2.380 2.646 
22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819 82 1.294 1.667 1.993 2.379 2.645 
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807 83 1.294 1.667 1.992 2.379 2.645 
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797 84 1.294 1.667 1.992 2.378 2.644 
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787 85 1.294 1.666 1.992 2.378 2.643 
26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779 86 1.293 1.666 1.991 2.377 2.643 
27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771 87 1.293 1.666 1.991 2.377 2.642 
28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763 88 1.293 1.666 1.991 2.376 2.641 
29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756 89 1.293 1.666 1.990 2.376 2.641 
30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750 90 1.293 1.666 1.990 2.375 2.640 
31 1.309 1.696 2.040 2.453 2.744 91 1.293 1.665 1.990 2.374 2.639 
32 1.309 1.694 2.037 2.449 2.738 92 1.293 1.665 1.989 2.374 2.639 
33 1.308 1.692 2.035 2.445 2.733 93 1.293 1.665 1.989 2.373 2.638 
34 1.307 1.691 2.032 2.441 2.728 94 1.293 1.665 1.989 2.373 2.637 
35 1.306 1.690 2.030 2.438 2.724 95 1.293 1.665 1.988 2.372 2.637 



































2 18,513 19,000 19,164 19,247 19,296 19,330 19,353 19,371 
3 10,128 9,552 9,277 9,117 9,013 8,941 8,887 8,845 
4 7,709 6,944 6,591 6,388 6,256 6,163 6,094 6,041 
5 6,608 5,786 5,409 5,192 5,050 4,950 4,876 4,818 
6 5,987 5,143 4,757 4,534 4,387 4,284 4,207 4,147 
7 5,591 4,737 4,347 4,120 3,972 3,866 3,787 3,726 
8 5,318 4,459 4,066 3,838 3,687 3,581 3,500 3,438 
9 5,117 4,256 3,863 3,633 3,482 3,374 3,293 3,230 
10 4,965 4,103 3,708 3,478 3,326 3,217 3,135 3,072 
11 4,844 3,982 3,587 3,357 3,204 3,095 3,012 2,948 
12 4,747 3,885 3,490 3,259 3,106 2,996 2,913 2,849 
13 4,667 3,806 3,411 3,179 3,025 2,915 2,832 2,767 
14 4,600 3,739 3,344 3,112 2,958 2,848 2,764 2,699 
15 4,543 3,682 3,287 3,056 2,901 2,790 2,707 2,641 
16 4,494 3,634 3,239 3,007 2,852 2,741 2,657 2,591 
17 4,451 3,592 3,197 2,965 2,810 2,699 2,614 2,548 
18 4,414 3,555 3,160 2,928 2,773 2,661 2,577 2,510 
19 4,381 3,522 3,127 2,895 2,740 2,628 2,544 2,477 
20 4,351 3,493 3,098 2,866 2,711 2,599 2,514 2,447 
21 4,325 3,467 3,072 2,840 2,685 2,573 2,488 2,420 
22 4,301 3,443 3,049 2,817 2,661 2,549 2,464 2,397 
23 4,279 3,422 3,028 2,796 2,640 2,528 2,442 2,375 
24 4,260 3,403 3,009 2,776 2,621 2,508 2,423 2,355 
25 4,242 3,385 2,991 2,759 2,603 2,490 2,405 2,337 
26 4,225 3,369 2,975 2,743 2,587 2,474 2,388 2,321 
27 4,210 3,354 2,960 2,728 2,572 2,459 2,373 2,305 
28 4,196 3,340 2,947 2,714 2,558 2,445 2,359 2,291 






















1 3 2 2 2 2 11 
2 5 5 5 5 5 25 
3 5 2 2 1 2 12 
4 5 1 2 5 2 15 
5 3 4 5 3 4 19 
6 5 5 5 5 5 25 
7 3 2 3 2 3 13 
8 3 2 4 4 4 17 
9 4 4 4 3 4 19 
10 3 1 2 4 4 14 
11 5 5 5 5 4 24 
12 2 5 3 4 3 17 
13 4 4 2 3 3 16 
14 5 2 4 4 2 17 
15 2 2 5 1 1 11 
16 2 3 2 1 3 11 
17 4 5 5 1 5 20 
18 5 5 5 3 3 21 
19 3 5 5 3 5 21 
20 4 4 2 5 3 18 
21 5 5 5 3 5 23 
22 5 3 5 5 4 22 
23 5 5 2 3 5 20 
24 5 4 1 1 2 13 
25 5 3 5 5 5 23 
26 4 2 4 4 1 15 
27 4 5 5 5 5 24 
28 1 2 2 2 2 9 
29 2 5 2 2 1 12 
  30 
5 2 1 2 4 14 
 





















B. Tabulasi Data Y 
 

















1 5 3 4 1 4 5 22 
2 3 3 4 3 1 1 15 
3 4 4 5 5 3 3 24 
4 3 2 3 4 1 3 16 
5 4 1 3 3 2 1 14 
6 4 1 4 5 3 5 22 
7 1 3 3 4 2 5 18 
8 2 2 1 1 2 2 10 
9 1 1 3 3 1 1 10 
10 2 3 3 2 1 1 12 
11 2 1 1 1 2 1 8 
12 1 2 1 2 2 1 9 
13 3 5 4 4 3 1 20 
14 5 2 5 2 4 1 19 
15 3 3 4 1 4 5 20 
16 1 1 1 1 4 2 10 
17 4 3 1 1 1 1 11 
18 4 5 5 2 2 5 23 
19 1 3 1 1 1 1 8 
20 1 1 3 4 3 1 13 
21 2 1 1 1 1 4 10 
22 2 3 1 3 4 4 17 
23 2 1 3 2 2 4 14 
24 2 2 2 1 3 5 15 
25 1 1 2 1 1 1 7 
26 4 5 3 4 5 4 25 
27 1 1 3 3 2 1 11 
28 4 2 3 1 2 5 17 
29 3 1 1 3 4 4 16 
  30 
4 2 4 3 4 4 21 
       Sumber : Data Olahan, 2020. 


 
